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RINGKASAN 

 

AHMAD SAMSUDIN, Pengaruh Tinggi Bedengan dan Pupuk Limbah 

Organik terhadap Serapan K dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di 

Lahan Kering (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan DESSY TRI ASTUTI.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui perlakuan 

pemberian pupuk organik limbah tanaman dan tinggi bedengan bawang merah 

diahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani yang berlokasi di Jl. 

Sukarela Lr. Mataram RT. 22 RW. 06 KM. 7 Kelurahan Sukarami, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu Penelitian pada bulan 

November 2025 sampai Januari 2026.. Penelitian ini menggunakan metode 

experiment dengan Rancangan Acak Faktorial dengan menggunakan 12 perlakuan 

yang diulang 3 x sehingga terdapat 36 perlakuan. Adapun perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: Tinggi bedengan (T) terdiri: T1 = 10 cm, T2 = 20 cm, T3 = 

30 cm dan Takaran pupuk limbah tanaman (O) terdiri: O0 = 0 Kg = Urea, O1 = 5 

Ton/ha = 1 kg pupuk/petak, O2 = 10 Ton/ha  = 2 kg pupuk/petak, O3= 15 Ton/ha  = 

3 kg pupuk/petak. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman 

(cm), Jumlah Umbi per Rumpun (Umbi), Serapan K Daun, Berat Segar Umbi Per 

Tanaman (Kg), Berat Segar Kering Umbi Per Petak (Kg), Susut Umbi (%). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pupuk organik limbah tanaman dan tinggi bedengan 

pada dosis 5 ton/ha dan tinggi bedengan T3 30 cm berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
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SUMMARY 

 

AHMAD SAMSUDIN, The Effect of Bed Height and Organic Waste 

Fertilizer on K Uptake and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.) in Dry Land 

(supervised by ERNI HAWAYANTI and DESSY TRI ASTUTI.) 

This study aims to observe and determine the treatment of organic fertilizer 

application from plant waste and the height of shallot beds in dry land. This research 

was conducted in a farmer's field located on Jl. Sukarela Lr. Mataram RT. 22 RW. 

06 KM. 7, Sukarami Village, Sukarami District, Palembang City, South Sumatra. 

The research period was from November 2025 to January 2026. This study used an 

experimental method with a factorial randomized design with 12 treatments 

repeated 3 times, resulting in 36 treatments. The treatments in question are as 

follows: Bed height (T) consists of: T1 = 10 cm, T2 = 20 cm, T3 = 30 cm and Dosage 

of plant waste fertilizer (O) consists of: O0 = 0 Kg = Urea, O1 = 5 Ton/ha = 1 kg 

fertilizer/plot, O2 = 10 Ton/ha = 2 kg fertilizer/plot, O3 = 15 Ton/ha = 3 kg 

fertilizer/plot. The variables observed in this study were Plant Height (cm), Number 

of Bulbs per Clump (Tubers), Leaf K Uptake, Fresh Weight of Bulbs Per Plant (Kg), 

Fresh Dry Weight of Bulbs Per Plot (Kg), Bulb Shrinkage (%). The results of the 

study showed that organic fertilizer of plant waste and bed height at a dose of 5 

tons/ha and a bed height of T3 30 cm had the best effect on the growth and yield of 

shallots. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang termasuk pada tanaman semusim serta memiliki umbi berlapis, 

tanaman ini memiliki akar serabut. Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan 

produksi bawang merah tahun 2024 mencapai 2,09 juta ton, naik sebesar 5,06% 

(100,49 ribu ton) dari tahun 2023. Konsumsi bawang merah oleh sektor rumah 

tangga tahun 2024 adalah mencapai 808,00 ribu ton, naik sebesar 1,34% (10,68 ribu 

ton) dari tahun 2023. Khusus di Sumatera Selatan Badan Pusat Statistik (2025), 

menunjukan bahwa produksi komuditi ini mengalami kemunduran yaitu pada tahun 

2023 mendapatkan 11,9 juta ton sedangkan pada tahun 2024 hanya mendapatkan 

8,9 juta ton. Hal ini diakibatkan oleh berkurangnya lahan pertanian dan pupuk yang 

kurang dan pengolahan lahan yang kurang tepat, oleh karena itu untuk 

meningkatkan produksi bawang merah di perlukan pengolahan lahan yang tepat 

seperti membuat petakan dan menambahkan pupuk baik organik maupun 

anorganik. 

 Pupuk anorganik adalah pupuk yang diproduksi oleh pabrik dengan 

campuran bahan-bahan kimia tingkat kadar hara yang tinggi, akan tetapi pupuk 

anorganik negatif terhadap tanah tanah olah menjadi rusak sehingga perkembangan 

akar dan umbi tanaman menjadi tidak sempurna (Saul et al., 2021). Hal ini juga 

akan memberi dampak terhadap produksi tanaman yang diusahakan para petani 

menjadi berkurang. Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

tumbuhan dan atau hewan yang telah mengalami fermentasi dan mengandung unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk organik sangat dibutuhkan untuk 

mengembalikan sifat fisik tanah, walaupun cara kerjanya dengan pupuk buatan 

sangat lambat karena harus melalui proses perubahan terlebih dahulu sebelum dapat 

diserap oleh tanaman. 

Pupuk kompos adalah sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan 

dan limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi. 
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Bahan yang sering digunakan untuk kompos di antaranya kotoran ayam, Jerami, 

sabut kelapa/cocpeat, bonggol pisang dan enceng gondok. Jerami padi merupakan 

salah satu limbah panen yang melimpah sehingga sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan kembali sebagai ameliorant.   

Pupuk organik dengan campuran bahan dari sabut kelapa atau cocopeat 

dalam 1 ha membutuhkan dosis 18 ton/ha, ini menjadi salah satu media tanam yang 

popular karena cocopeat mengandung kegunaan yang sangat di butuhkan dan 

sangat bermanfaat karena cocopeat ini dapat menyerap air 11 liter dan unsur hara 

lebih banyak sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik. Bahan campuran 

selanjutnya yaitu dengan bahan Bonggol pisang dimana diengan luas area 1 ha 

membutuhkan dosis 22 ton/ha pada tanaman bawang merah di lahan kering masam. 

Bonggol pisang dianggap penting pada fase awal pertumbuhan karena memiliki 

kandungan hara yang banyak di dalamnya (Nathan et al., 2023). MOL bonggol 

pisang juga mengandung beberapa mikroorganisme seperti Bacillussp., Aspergillus 

nigger, Azospirillium Aeromonas sp. 

Bahan lainnya yaitu eceng gondok dalam 1 ha membutuhkan dosis 10 

ton/ha. Eceng gondok (Eichornia crassipes Mart. Solms) memberikan nutrien N 

dan meningkatkan kemampuan tanah dalam menyediakan N untuk tanaman. 

Peningkatan konsentrasi N tanah akan meningkatkan N yang diserap oleh jaringan 

tanaman. Sehingga dengan kandungan yang dimiliki eceng gondok dapat dijadikan 

pupuk organik yang dapat diaplikasi dalam bentuk cairan ataupun padat (Maranggi 

et al., 2020). 

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

dalam penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk mampu menjaga 

keseimbangan dan mampu meningkatkan produktifikas lahan dan serta mengurangi 

dampak negatif tanah. Berdasarkan hasil penelitian Hawayanti et al., (2022) 

menyatakan pupuk organik limbah tanaman dengan dosisi 15 ton/ha mampu 

meningkatkan hasil bawang merah sebesar 8,50 ton/ha. 

Lahan yang terdapat di Sumatera Selatan banyak didominasi dengan lahan 

kering yang tidak pernah tergenang atau digenangi air hampir untuk sepanjang 

tahun, namun demikian lahan kering tetap berpotensi unggul untuk tanaman 
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bawang merah. Lahan kering merupakan jenis lahan yang memiliki tingkat 

keasaman (pH) tanah rendah, umumnya di bawah 5,5, serta memiliki ketersediaan 

air yang terbatas karena tidak diairi. Contoh lahan kering antara lain lahan pada 

tanah Podsolik Merah Kuning (Ultisol) dan tanah Latosol yang tersebar di Pulau 

Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. Salah satu permasalahan utama lahan kering 

adalah rendahnya kandungan unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K), serta tingginya kadar unsur toksik seperti aluminium (Al) dan besi 

(Fe) yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, pengelolaan 

lahan kering memerlukan upaya perbaikan kesuburan tanah melalui pemberian 

kapur dan pupuk organik agar produksi dapat ditingkatkan (Irawan et al., 2015). 

Pada lahan kering, serapan P biasanya rendah karena fosfor mudah terikat 

oleh unsur aluminium (Al) dan besi (Fe) dalam kondisi tanah yang asam, sehingga 

tidak tersedia bagi tanaman. Serapan P merupakan jumlah unsur fosfor yang diserap 

oleh tanaman dari tanah melalui sistem perakarannya. Fosfor berperan penting 

dalam proses fotosintesis, pembentukan energi (ATP), serta perkembangan akar dan 

biji. Sedangkan ketersediaan K di lahan kering sering rendah akibat pencucian 

unsur hara yang tinggi. Serapan K menunjukkan banyaknya unsur kalium yang 

diambil tanaman dari tanah untuk mendukung proses metabolisme seperti 

pembentukan enzim, pengaturan tekanan osmotik, dan pembukaan stomata 

(Rachman, 2017).. 

Bawang merah  termasuk  tanaman  yang  mudah terserang  penyakit  busuk  

akar  yang disebabkan  oleh  air  yang  berlebih.  Agar memperoleh  hasil  dan  mutu  

bawang merah  yang  baik,  perlu  dikembangkan teknik budidaya yang efisien. 

Upaya yang dapat  dilakukan  adalah  dengan  adanya pengaturan  ketinggian  

bedengan  dan pemberian  dolomit  yang  tepat. Menurut Osman (2013) dalam 

Hartono et al., (2024) Selain pemupukan, teknik budidaya seperti pengaturan tinggi 

bedengan juga memegang peranan penting, terutama pada musim hujan yang 

berisiko menimbulkan genangan air dan penyakit busuk akar. Bawang merah 

termasuk tanaman yang sensitif terhadap kelebihan air, sehingga diperlukan sistem 

drainase yang baik. Peninggian bedengan terbukti dapat membantu mempercepat 

pengeringan lahan dan mengurangi risiko genangan. Pada lahan kering, 
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penggunaan bedengan setinggi 30 cm sebagai perlakuan kontrol masih mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman dengan cukup baik serta menyediakan kondisi 

yang memadai. Tinggi bedengan ini juga umum digunakan oleh petani karena 

mudah dalam pembuatan dan pengelolaannya, sehingga layak dijadikan acuan 

dasar dalam budidaya bawang merah, meskipun belum memberikan hasil yang 

paling optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu di lakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Tinggi Bedengan dan Pupuk Limbah Organik Terhadap Serapan K dan 

Hasil Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) di Lahan Kering”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa tinggi bedengan yang dapat memberikan hasil terbaik pada varietas 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) bima brebes? 

2. Berapa dosis pupuk organik limbah tanaman yang dapat meningkatkan hasil 

varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) bima brebes? 

3. Bagaimana kombinasi perlakuan tinggi bedengan dan pupuk organik limbah 

tanaman yang memberikan pengaruh terhadap hasil varietas bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) bima brebes? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui pengaruh tinggi 

bedengan dan penggunaan pupuk organik limbah tanaman pada varietas bawang 

merah merah (Allium ascalonicum L.) bima brebes di lahan kering. 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

rekomendasi tinggi bedengan dan dosis penggunaan pupuk organik limbah tanaman 

yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi varietas bawang 

merah merah (Allium ascalonicum L.) bima brebes di lahan kering. 
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